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ABSTRAK: Lamun merupakan jenis tumbuhan berbunga yang mampu hidup terendam di laut dan
memiliki banyak manfaat. Lamun memiliki banyak peran penting bagi ekossitem laut salah satu
contohnya adalah sebagai sediment trap dan juga pemfiksasi CO,. Lamun juga memiliki fungsi
penting lain bagi biota yang hidup di ekosistem lamun, mulai dari tempat berlindung dari predator,
spawning dan feeding ground. Spesies Cymodocea sp. merupakan salah satu genus lamun yang
dapat ditemukan di Pulau Panjang, Jepara. Lamun memiliki organisme asosiasi, salah satunya
bakteri asosiasi yang memegang peranan penting secara biologi dan ekologis antar interaksi
tumbuhan lamun dengan lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies lamun
yang digunakan dan mengetahui adanya bakteri asosiasi pada daun lamun tersebut. spesies lamun
diidentifikasi secara morfologi sesuai buku panduan identifikasi LIPI. Bakteri asosiasi lamun diisolasi
dari daun lamun dengan menggunakan metode pengenceran berseri. Isolat bakteri tersebut
dikarakterisasi secara morfologi untuk mendapatkan isolat bakteri dengan ciri morfologi yang
berbeda. Lamun dan bakteri asosiasi dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang mirip antara
keduanya sehingga dapat dimanfaatkan dalam bidang bioteknologi dan farmasi laut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa spesies lamun yang digunakan adalah jenis Cymodocea serrulata. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 7 isolat bakteri asosiasi daun lamun yang berhasil
diisolasi dan memiliki karakteristik morfologi yang berbeda. Keberadaan bakteri asosiasi pada daun
lamun ini memberikan informasi tentang terjadinya hubungan interaksi antara bakteri dan tumbuhan
lamun.

Kata kunci: Lamun; Cymodocea sp.; Bakteri Asosiasi

Isolation and Characterization of Seagrass Leaf Associated Bacteria in Panjang Island,
Jepara

ABSTRACT: Seagrass is a type of flowering plant that can live submerged in the sea and has many
benefits. Seagrass has many important roles for marine ecosystems, one example is as a sediment
trap and also a CO?2 fixer. Seagrasses also have other important functions for biota that live in
seagrass ecosystems, starting from shelter from predators, spawning and feeding ground. Species
Cymodocea sp. is one of the seagrass genera that can be found on Panjang Island, Jepara.
Seagrass has associated organisms, one of which is associated bacteria which play an important
role biologically and ecologically in the interaction between seagrass plants and their environment.
This study aims to determine the species of seagrass used and to determine the presence of
associated bacteria in the seagrass leaves. Seagrass species were identified morphologically
according to the LIPI identification guide. Seagrass-associated bacteria were isolated from seagrass
leaves using serial dilution method. The bacterial isolates were characterized morphologically to
obtain bacterial isolates with different morphological characteristics. Seagrasses and associated
bacteria can produce bioactive compounds that are similar between the two so that they can be used
in marine biotechnology and pharmaceuticals. The results showed that the seagrass species used
was Cymodocea serrulata. The results also showed that there were 7 bacterial isolates associated
with seagrass leaves which had different morphological characteristics. The presence of associated
bacteria on seagrass leaves provides information about the occurrence of an interaction relationship
between bacteria and seagrass plants.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan garis pantai yang sangat panjang dan
wilayah laut yang luas. Indonesia juga terkenal dengan kekayaan sumber daya laut yang sangat
melimpah, salah satunya ekosistem lamun. Ekosistem lamun merupakan suatu ekosistem yang
cukup unik karena tumbuhan lamun merupakan satu-satunya jenis tumbuhan berbunga yang dapat
hidup di lingkungan laut. Lamun memiliki ketahanan yang tinggi terhadap salinitas dari laut karena
telah mengalami modifikasi dan perubahan fisik pada batangnya yang berukuran kecil karena
tanaman yang hidup tenggelam di bawah air tidak memerlukan batang yang kokoh. Hal tersebut
dikarenakan lamun dapat berdiri tegak hanya dengan bantuan air (Maarisit et al., 2021). Lamun
memiliki banyak peran penting bagi ekossitem laut salah satu contohnya adalah sebagai sediment
trap dan juga pemfiksasi CO,. Lamun juga memiliki fungsi penting lain bagi biota yang hidup di
ekosistem lamun, mulai dari tempat berlindung dari predator, spawning dan feeding ground sehingga
lamun adalah salah satu kelompok tanaman laut yang penting bagi laut (Sari dan Lubis, 2017).

Lamun pada ekosistem laut berperan sebagai produsen primer karena sifatnya autotrofik yang
berarti mampu menghasilkan makanan sendiri melalui proses fotosintesis (Maarisit et al., 2021).
Proses fotosintesis yang dilakukan oleh tumbuhan lamun di lingkungan perairan laut ini juga mampu
menghasilkan suatu energi yang kemudian dapat dimanfaatkan lebih lanjut oleh biota laut lainnya
yang hidup bersimbion dan berasosiasi dengan ekosistem lamun tersebut. Selain itu, lamun juga
dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder dan memiliki aktivitas biologi sebagai antibakteri,
antitumor, anti diare, batuk, dan penyembuh luka (Purnama dan Brahmana, 2016). Hal ini
menunjukkan potensi besar dari lamun yang dapat dimanfaatkan dalam industri kesehatan, farmasi
dan obat-obatan (Yulianti et al., 2018).

Lamun memiliki banyak jenis organisme asosiasi yang hidup berdampingan di dalam
ekosistem padang lamun. Salah satu jenis organisme asosiasi yang cukup melimpah pada
tumbuhan lamun adalah bakteri asosiasi. Bakteri asosiasi lamun dapat berupa bakteri epifit dan
endofit. Bakteri epifit merupakan bakteri yang hidup dan menempel pada permukaan tubuh lamun.
Bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup dan menempel di dalam jaringan lamun (Boontanom
and Chantarasiri, 2020).

Bakteri asosiasi merupakan jenis mikroorganisme yang dapat memberikan manfaat bagi
inangnya. Bakteri asosiasi lamun ini dapat memberikan kontribusi serta manfaat positif dalam proses
pertahanan inang melalui proses sekresi antibiotik dan senyawa aktif lainnya dengan aktivitas
biologis tertentu. Penelitian oleh Rizaldi et al. (2018), menyatakan bahwa bakteri asosiasi pada
tumbuhan lamun dapat berperan dalam perlindungan serta pertahanan inang dari serangan penyakit
dengan cara sekresi senyawa antibakteri atau senyawa bioaktif lainnya.

Bakteri asosiasi juga memiliki potensi sebagai pendegradasi serasah lamun melalui produksi
enzim yang dihasilkannya. Proses degradasi serasah lamun oleh bakteri asosiasi ini sangat
menguntungkan karena dapat meningkatkan sumber nutrisi untuk pertumbuhan lamun melalui
peningkatan kandungan bahan organik (Pradiksa et al., 2022). Bakteri asosiasi lamun juga dapat
dimanfaatkan dalam penemuan senyawa aktif dengan aktivitas yang beragam karena organisme
asosiasi mampu menghasilkan senyawa yang mirip dengan inangnya (Septiyawati et al., 2020).
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi spesies lamun yang digunakan dan
mengetahui adanya bakteri asosiasi pada daun lamun tersebut. Penelitian terkait identifikasi lamun
dan karakterisasi morfologi bakteri simbion dari tumbuhan lamun ini perlu dilakukan untuk dapat
diteliti secara lebih lanjut terkait penemuan senyawa aktif baru.

MATERI DAN METODE

Sampel yang digunakan adalah daun lamun Cymodocea sp. yang diambil dari perairan Pulau
Panjang, Jepara. Sampel daun dipotong dari substrat kemudian dimasukkan ke dalam ziplock dan
dibawa ke Labotarorium Tropical Marine Biotechnology, Universitas Diponegoro untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut.
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Gambar 1. Titik Sampling Lokasi Penelitian

Identifikasi jenis lamun dilakukan melalui pengamatan secara makroskopis dengan cara
pengamatan morfologi dan ciri khusus yang meliputi pengamatan bentuk daun, panjang dan lebar
daun, ujung daun, permukaan daun, serta bentuk rimpang dan akar berdasarkan buku identifikasi
lamun LIPI (Rahmawati et al. 2014).

Persiapan serta perlakuan terhadap sampel daun Cymodocea sp. dilakukan berdasarkan
Setyati et al. (2016). Sampel daun dipotong kemudian dihaluskan menggunakan mortar secara
aseptis kemudian diambil 1 gram untuk dimasukkan ke dalam valcon tube berisi 9 mL air laut steril
dan diambil sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan ke dalam valcon tube baru sehingga terbentuk
pengenceran 10" dan dilanjutkan hingga terbentuk seri pengenceran 10¢. Pada pengenceran 10
dan 102 diambil sebanyak 100 ul dengan mikropipet untuk diinokulasikan pada media padat Zobell
(ZMA) lalu diratakan dan diinkubasi selama 2x24 jam pada suhu 37°C. Bakteri yang tumbuh pada
media isolasi kemudian diamati secara makroskopis dari morfologi yang terbentuk. Karakterisasi
koloni bakteri dilakukan melalui pengamatan bentuk, warna, ukuran, margin, dan elevasi
berdasarkan Wondal et al. (2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel lamun yang digunakan memiliki ciri morfologi daun yang ramping dengan panjang 12
cm dan lebar 6 mm. Ujung daun lamun berbentuk oval dan bergerigi. Daun lamun tersebut memiliki
permukaan daun halus dan licin. Rimpang pada tumbuhan lamun tersebut sedikit berisi dengan
diameter 3 mm. Sampel lamun didapatkan pada perairan dangkal dengan substrat berpasir. Hasil
pengamatan ciri morfologi tersebut disesuaikan dengan buku identifikasi lamun sehingga dapat
diketahui bahwa jenis lamun yang digunakan dalam penelitian adalah jenis Cymodocea serrulata.

Persebaran C. serrulata di perairan Pulau Panjang cukup luas. Pertumbuhan lamun tersebut
juga baik karena tutupan lamunnya yang masih cukup rapat. Hal ini diperkuat oleh Setiawan et al.
(2012), bahwa kondisi lamun dapat dilihat dari persentutupan lamunnya dan lamun dapat dikatakan
dalam kondisi baik ketika tutupan lamunnya rapat. Lamun C. serrulata tumbuh bersama dengan
jenis lamun lainnya membentuk suatu ekosistem padang lamun. Jenis tumbuhan lamun yang dapat
ditemukan di perairan Pulau Panjang antara lain, E. acoroides, T. hemprichii, C. rotundata, dan H.
ovalis (Maulana et al., 2022). Lamun C. serrulata digunakan sebagai ibjek penelitian karena
persebarannya yang cukup luas dan memiliki ciri morfologi yang dapat dikenali secara langsung dari
bentuk ujung daun yang bergerigi. Selain itu, penelitian serta eksplorasi terhadap lamun jenis ini
juga belum banyak dilakukan.

Menurut Syakur (2020), Cymodocea serrulata memiliki ciri morfologi yang serupa dengan
lamun jenis C. rotundata. Lamun tersebut memiliki perbedaan di panjang daun dan bentuk ujung
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daun. C. serrulata memiliki ciri khusus berupa bentuk ujung daun yang bergerigi dan memiliki daun
yang relatif lebih panjang. Daun lamun C. serrulata memiliki panjang 5-15 cm dan lebar 4-10 mm.
Tumbuhan lamun jenis C. serrulata memiliki rimpang gemuk berdiameter 2-3 mm dengan panjang
antar ruas 2-5 mm. Lamun jenis ini hidup di perairan kawasan intertidal dengan substrat berpasir
dengan pecahan karan, dan dapat hidup berdampingan bersama lamun jenis lain membentuk suatu
ekosistem padang lamun. C. serrulata juga memiliki ciri morfologi daun yang memiliki garis-garis
cokelat horizontal, seludang daun berbentuk segitiga, ujung daun setengah lingkaran, dan tepian
daun terdapat gerigi. Rhizoma pada C. serrulata bertekstur halus dan memiliki tunas dengan 2-5
helai daun pada setiap nodusnya.

Daun lamun yang digunkaan dalam penelitian terdapat sekitar 5-7 tegakan. Tumbuhan
tersebut dipilih berdasarkan kondisi fisik daun lamun sehingga didapatkan sampel lamun C. serrulata
yang sehat dan dalam kondisi baik supaya didapatkan isolat bakteri non-patogen. Hal ini diperkuat
oleh Sopialena (2017), bahwa bagian tumbuhan yang sakit atau rusak dapat disebabkan oleh bakteri
patogen yang menyerang jaringan tumbuhan tersebut.

Isolasi bakteri asosiasi daun lamun C. serrulata dilakukan dengan menggunakan media
padat Marine Zobell 2216E steril dan didapatkan hasil sebanyak 7 isolat bakteri, yaitu dengan kode
AL.1.1, AL.1.3, AL.1.4, AL.1.5, AL.2.1, AL.2.2, dan AL.2.3. Jenis media yang digunakan merupakan
media yang cocok untuk pertumbuhan bakteri laut sehingga proses isolasi dapat dilakukan secara
maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nursyahid et al. (2022), bahwa media Zobell 2216E
merupakan media yang mampu menumbuhkan isolat bakteri yang berasal dari laut karena memiliki
kandungan komposisi nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan pertumbuhan bakteri.
Pembuatan media Zobell 2216E juga menggunakan air campuran antara akuades dan air laut
sehingga lebih sesuai dengan kondisi lingkungan hidup bakteri laut dan merupakan media universal.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Heins dan Harder (2023), bahwa media Zobell mampu
menumbuhkan bakteri laut yang cukup beragam sehingga baik digunakan pada proses isolasi
bakteri dengan tujuan untuk mendapatkan isolat bakteri yang berbeda karakteristiknya. Media Zobell
2216E juga digunakan pada tahapan purifikasi untuk mendapatkan koloni murni isolat bakteri.
Tahapan purifikasi ini dilakukan ketika bakteri telah tumbuh setelah diisolasi dari daun lamun dan
diidentifikasi karakteristik morfologinya.

Karakteristik morfologi isolat bakteri asosiasi dilakukan berdasarkan Wondal et al. (2019),
dimana identifikasi makroskopis tersebut dilakukan dengan melihat warna, bentuk, elevasi, margin,
dan ukuran. Karakteristik morfologi isolat bakteri asosiasi daun C. serrulata menunjukkan bahwa
setiap isolat memiliki ciri morfologi yang berbeda. Seluruh isolat bakteri memiliki elevasi flat dan
hampir seluruh isolat memiliki margin entire, kecuali pada AL.1.1 dengan margin undulate dan
AL.1.3 bermargin rhizoid. Ukuran isolat bakteri cukup beragam dengan AL.1.4, AL.1.5, dan AL.2.2
berukuran large, AL.1.3 dan AL.2.1 berukuran moderate, AL.1.1 berukuran small, dan AL.2.3.
berukuran punctiform. Bentuk dari isolat bakteri yang didapatkan juga cukup bervariasi dengan 3
isolat (AL.2.1, AL.2.2, AL.2.3) berbentuk circular, 3 isolat (AL.1.1, AL.1.4, AL.1.5) berbentuk
irregular, dan 1 isolat (AL.1.3) berbentuk filamentous. lIsolat bakteri berwarna putih pada isolat
dengan kode AL.1.1, AL.2.1, AL.2.2, AL.2.3 dan berwarna krem AL.1.3, AL.1.4, AL.1.5. Penamaan
kode isolat dan karakteristik morfologi bakteri dapat dilihat pada Tabel 1.

Ujung daun

a | b
Gambar 2. Sampel Daun Lamun Cymodocea serrulata. (a) hasil dokumentasi pribadi, (b) hasil
dokumentasi Rawung et al. (2018)

Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Asosiasi Daun Cymodocea serrulata (A. Setiyorini et al.)



46674

Journal of Marine Research Vol 12, No. 4 November 2023, pp. 663-669

Tabel 1. Hasil Karakterisasi Morfologi Bakteri Asosiasi Daun Lamun

Morfologi Koloni

Kode Isolat Warna Bentuk Ukuran Margin Elevasi
AL.1.1 White Irregular Small Undulate Flat
AL.1.3 Cream Filamentous Moderate Rhizoid Flat
AL.1.4 Cream Irregular Large Entire Flat
AL.1.5 Cream Irregular Large Entire Flat
AL.21 White Circular Moderate Entire Flat
AL.2.2 White Circular Large Entire Flat
AL.2.3 White Circular Punctiform Entire Flat

Jenis bakteri dapat berbeda-beda berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Penelitian
Rizaldi et al. (2018), menyatakan bahwa bakteri asosiasi dengan lamun E. acoroides di Pantai Bama
memiliki keragaman jumlah serta jenis yang beragam. Pada penelitian tersebut dapat ditemukan
sebanyak 12 isolat bakteri asosiasi dengan karakteristik morfologi yang berbeda-beda. Perbedaan
jumlah serta jenis bakteri asosiasi pada tumbuhan lamun ini disebabkan oleh beberapa faktor
lingkungan dan kegiatan antropogenik di sekitar lingkungan perairan tersebut. Hal ini diperkuat oleh
Mardalisa et al. (2021), bahwa perbedaan jumlah bakteri dapat dipengaruhi oleh salinitas, pH, suhu,
kedalaman, kecepatan arus, dan keberadaan bahan organik di kawasan tersebut.

Bakteri merupakan organisme mikroskopis yang dapat dijumpai di berbagai lingkungan, baik
ekstrem maupun normal (Hidayat, 2018). Salah satu lingkungan hidup yang dapat dihuni oleh
berbagai jenis bakteri adalah lingkungan perairan laut. Bakteri yang hidup di laut dapat dijumpai di
kolom perairan, sedimen, atau menempel pada organisme laut. Jenis bakteri yang hidup menempel
pada organisme laut dapat berupa bakteri simbion dan asosiasi. Perbedaan jenis kedua bakteri
tersebut terletak pada simbiosis yang terbentuk. Bakteri asosiasi pada lamun dapat ditemukan di
bagian akar, rhizome, batang, ataupun daun. Bakteri ini dapat diisolasi dan dimanfaatkan dalam
berbagai bidang industri karena mampu menghasilkan senyawa yang mirip dengan inangnya.
Penelitian lllahi et al. (2022), melaporkan bahwa lamun C. serrulata memiliki kandungan senyawa
metabolit sekunder berupa steroid, flavonoid, dan alkaloid yang dapat dimanfaatkan sebagai agen
antibakteri serta perlindungan diri dari patogen. Penelitian Sivaramakrishnan et al. (2020), juga
menyatakan bahwa lamun C. serrulata dan bakteri asosiasinya dapat menghasilkan senyawa-
senyawa turunan fenolik yang memiliki aktivitas antibakteri. Hal ini sesuai dengan penyataan Azzami
et al. (2022), bahwa bakteri asosiasi dari jenis lamun tersebut juga mampu mensintesis aktivitas
antibakteri yang berfungsi untuk mempertahankan diri dari kompetisi ekologis di lingkungan
hidupnya.

KESIMPULAN

Spesies lamun yang didapatkan dari Perairan Pulau Panjang, Jepara adalah jenis C. serrulata.
Terdapat 7 isolat bakteri yang berhasil diisolasi dari sampel daun lamun C. serrulata, yaitu AL.1.1.,
AL.1.3., AL.1.4., AL.1.5., AL.2.1., AL.2.2., san AL.2.3. Ketujuh isolat tersebut memiliki karakteristik
morfologi yang berbeda-beda dan mengindikasikan bahwa jenis sampel isolat bakteri tersebut juga
berbeda-beda sehingga senyawa dan aktivitas biologi yang dihasilkan oleh masing-masing isolat
juga dapat beragam.
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